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Pendidikan merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia suatu negara. Artikel ini bertujuan menganalisis
apakah pendidikan di Indonesia lebih baik dibandingkan negara lain
berdasarkan indikator internasional seperti Programme for International
Student Assessment (PISA), Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS), dan laporan UNESCO. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif
menggunakan berbagai jurnal ilmiah dalam 10 tahun terakhir. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih berada
di bawah beberapa negara maju maupun negara Asia Tenggara seperti
Singapura dan Vietnam, terutama pada aspek literasi membaca,
matematika, dan sains. Namun, Indonesia juga mengalami beberapa

perkembangan positif, seperti meningkatnya akses pendidikan dan
reformasi kurikulum nasional. Faktor utama yang memengaruhi
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia meliputi kompetensi guru,
kesenjangan fasilitas  pendidikan, serta ketimpangan akses
antarwilayah. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan sistem pendidikan
secara menyeluruh agar Indonesia mampu bersaing secara global.
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ABSTRACT

Education is an important indicator in determining the quality of a
country's human resources. This article aims to analyze whether education in Indonesia is better
compared to other countries based on international indicators such as the Programme for International
Student Assessment (PISA), Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), and
UNESCO reports. The method used is a literature study with a qualitative descriptive approach using
various scientific journals from the last 10 years. The study results show that the quality of education in
Indonesia is still below that of several developed countries as well as Southeast Asian countries such
as Singapore and Vietnam, especially in the aspects of reading literacy, mathematics, and science.
However, Indonesia has also experienced some positive developments, such as increased access to
education and national curriculum reform. The main factors affecting the low quality of education in
Indonesia include teacher competence, disparities in educational facilities, and unequal access between
regions. Therefore, comprehensive improvements to the education system are needed so that Indonesia
can compete globally.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam pembangunan suatu bangsa karena berkaitan
langsung dengan kualitas sumber daya manusia. Negara dengan sistem pendidikan yang baik umumnya
memiliki tingkat kemajuan ekonomi, teknologi, dan sosial yang lebih tinggi. Dalam konteks global, kualitas
pendidikan suatu negara sering diukur menggunakan asesmen internasional seperti PISA dan TIMSS.
Indonesia secara rutin mengikuti penilaian tersebut untuk mengetahui posisi daya saing pendidikan
nasional dibandingkan negara lain.
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Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS, Indonesia masih berada pada kategori rendah dibandingkan
negara-negara maju maupun beberapa negara berkembang di Asia. Kemampuan literasi membaca,
matematika, dan sains siswa Indonesia cenderung berada di bawah rata-rata internasional. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sistem pendidikan Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari kualitas pengajaran, pemerataan fasilitas pendidikan, hingga efektivitas kurikulum pembelajaran.

Meskipun demikian, pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai reformasi pendidikan,
seperti perubahan kurikulum, digitalisasi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, serta program
Merdeka Belajar. Upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional agar mampu bersaing dengan negara lain. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih
memerlukan evaluasi berkelanjutan.

2. METODE

Artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2016-
2026. Sumber data meliputi artikel ilmiah mengenai kualitas pendidikan Indonesia, hasil PISA dan TIMSS,
serta laporan pendidikan internasional UNESCO. Teknik analisis dilakukan dengan membandingkan
kondisi pendidikan Indonesia dengan beberapa negara lain berdasarkan indikator kualitas pendidikan,
kompetensi siswa, serta kebijakan pendidikan nasional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Posisi Pendidikan Indonesia di Tingkat Internasional

Hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, matematika, dan
sains masih berada di bawah rata-rata OECD. Indonesia bahkan tertinggal dibandingkan Singapura, Jepang,
Korea Selatan, dan Vietnam. Negara-negara tersebut memiliki sistem pendidikan yang lebih terstruktur,
kualitas guru yang tinggi, serta budaya belajar yang kuat.

Dalam studi TIMSS, kemampuan matematika siswa Indonesia juga masih tergolong rendah.
Sebagian besar siswa hanya mampu menyelesaikan soal pada tingkat dasar dan belum optimal dalam
menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran di Indonesia masih terlalu berfokus pada hafalan dibandingkan pemecahan
masalah dan berpikir kritis.

Faktor Penyebab Rendahnya Kualitas Pendidikan Indonesia

Salah satu faktor utama adalah rendahnya kompetensi guru. Banyak guru belum sepenuhnya
menguasai metode pembelajaran modern dan masih menggunakan pendekatan konvensional. Selain itu,
distribusi guru berkualitas di Indonesia belum merata, terutama di daerah terpencil dan tertinggal.

Faktor lain adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Sekolah di daerah perkotaan
umumnya memiliki fasilitas lebih baik dibandingkan sekolah di pedesaan. Ketimpangan tersebut
menyebabkan kualitas pembelajaran menjadi tidak merata. Selain itu, akses teknologi pendidikan juga
masih terbatas di beberapa wilayah Indonesia.

Kurikulum pendidikan Indonesia juga dinilai terlalu padat sehingga siswa lebih fokus menghafal
materi daripada memahami konsep. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa sistem pendidikan Indonesia
masih kurang mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Perbandingan dengan Negara Lain

Singapura menjadi salah satu negara dengan kualitas pendidikan terbaik di dunia karena memiliki
sistem pendidikan berbasis kompetensi, disiplin belajar tinggi, dan investasi besar pada pelatihan guru.
Vietnam juga berhasil memperoleh skor PISA tinggi meskipun memiliki tingkat ekonomi yang tidak jauh
berbeda dengan Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh kekuatan ekonomi, tetapi juga efektivitas kebijakan pendidikan dan kualitas pengajaran.

Meskipun Indonesia masih tertinggal, terdapat beberapa kemajuan positif, seperti meningkatnya
angka partisipasi sekolah dan upaya digitalisasi pendidikan. Reformasi pendidikan melalui program
Merdeka Belajar juga mulai mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Namun,
implementasinya masih membutuhkan pemerataan dan pengawasan yang lebih baik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pendidikan Indonesia belum lebih baik
dibandingkan beberapa negara maju maupun negara Asia lainnya seperti Singapura dan Vietnam. Hal
tersebut terlihat dari rendahnya skor PISA dan TIMSS yang menunjukkan kemampuan literasi, matematika,
dan sains siswa Indonesia masih di bawah rata-rata internasional. Faktor utama yang memengaruhi kondisi
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tersebut meliputi rendahnya kompetensi guru, ketimpangan fasilitas pendidikan, serta sistem
pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan.
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